ABSTRAK

Sistem akuntansi instansi merupakan sebuah bentuk sistem yang memberikan informasi mengenai laporan keuangan pada suatu instansi pemerintah. Salah satu bentuk informasi tersebut mengenai laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Masih adanya laporan keuangan yang tidak dikerjakan dengan tepat waku pada saat rekonsiliasi serta adanya satuan kerja yang tidak membawa Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ) dan masih terdapat adanya kesalahan dalam memasukan data ke dalam SAI menunjukan bahwa kualitas laporan keuangan instansi pemerintah tersebut masih memerlukan penyempurnaan secara terus menerus. Faktor yang sangat berpotensi dalam mempengaruhi baik buruknya kualitas laporan keuangan adalah sistem pengendalian internal dan sumber daya manusia. Berdasarkan pada PP No. 71 Tahun 2010 kualitas laporan pemerintah baik pusat maupun daerah harus memiliki karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi instansi dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan terhadap satuan kerja (SATKER) yang berada di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Bandung I. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada satuan kerja sejumlah 30 orang. Analisi dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Setelah data dikumpulkan data dianalisis menggunakan program SPSS 21. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Sistem Akuntansi Instansi berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Selain itu secara bersama-sama Sistem Akuntansi Instansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh Positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
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